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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan dan 

analisis pada bab-bab sebelumnya, maka hasil akhir dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktik Hutang Piutang Tanpa Adanya Pencatatan di Warung 

Sembako Kampung Babakan Sompok Kecamatan Cimanuk 

Kabupaten Pandeglang telah memenuhi rukun hutang piutang 

namun belum memenuhi salah satu syarat hutang piutang yang 

terdapat pada objek hutang piutang yaitu diharuskan adanya masa 

perjanjian yang dilakukan saat praktik hutang piutang terjadi. 

2. Pandangan Hukum Islam Tentang Praktik Hutang Piutang Tanpa 

Adanya Pencatatan di Warung Sembako Kampung Babakan 

Sompok Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang merupakan 

praktik hutang piutang yang belum sesuai dengan Hukum Islam, 

dikarenakan dalam praktik hutang piutang tersebut tidak semua 

dilakukan proses pencatatan sehingga dapat berpotensi 

menimbulkan permasalahan jika sewaktu-waktu penghutang tidak 

melunasi hutangnya dan tidak ada kejelasan waktu dalam masa 

perjanjian praktik hutang piutang sebagai iktikad baik dari orang 

yang berhutang untuk melunasi hutangnya sedangkan menurut 

mayoritas Ulama dari kalangan Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali 

perihal saksi dalam praktik hutang piutang dengan nominal tidak 

berat hanyalah dianjurkan bukan diwajibkan supaya lebih berhati-

hati dalam melakukan transaksi. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis lakukan setelah melakukan 

penelitian pada penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis berharap kepada pemilik warung sembako jika sewaktu-

waktu terjadi praktik hutang piutang sebaiknya dicatat dan 

dilakukan masa perjanjian yang jelas untuk melunasi hutang baik 

itu jumlah nominal hutangnya kecil ataupun besar. 

2. Penulis berharap supaya pembeli warung sembako mengingatkan 

jika pemilik warung sembako lupa tidak mencatat ketika terjadinya 

praktik hutang piutang. 

3. Sebagai sesama umat muslim diharapkan pembeli dan penjual 

warung sembako dapat mengimplementasikan nilai-nilai keislaman 

pada setiap aspek kehidupan contohnya dalam kegiatan muamalah. 

 


